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Abstrak  

Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) berperan penting dalam meningkatkan kesadaran ibu hamil terhadap 

kesehatan maternal untuk menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI). Meskipun AKI di Indonesia menurun dari 

390 (1991) menjadi 189 (2020) per 100.000 kelahiran hidup, upaya percepatan masih diperlukan guna 

mencapai target SDGs 2030 sebesar 70 per 100.000 kelahiran hidup. Di DKI Jakarta, AKI 2023 mencapai 

43,5 per 100.000, lebih rendah dari target SDGs. Namun, pemanfaatan Buku KIA belum optimal karena 

masih dianggap sekadar catatan pemeriksaan. Edukasi terbukti meningkatkan pemahaman ibu, seperti 

penelitian terdahulu yang menunjukkan kenaikan pengetahuan dari 13,3% menjadi 91,9% setelah sosialisasi. 

Kendala seperti keterbatasan edukasi tenaga kesehatan dan waktu pemeriksaan perlu diatasi melalui strategi 

pendidikan yang efektif untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak serta menurunkan AKI.Untuk 

mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan oleh bidan dalam meningkatkan pemahaman ibu hamil terhadap 

buku KIA.Pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah design quasi 

eksperimen dengan rancangan one group pretest and posttest tanpa kelompok kontrol.Berdasarkan hasil 

analisis bivariat dengan menggunakan Uji Paired T-Test didapatkan hasil signifikan 0.000 (p  0.05) dengan 

demikian Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian pendidikan 

kesehatan oleh bidan dalam meningkatkan pemahaman ibu hamil terhadap buku KIA.Intervensi pendidikan 

kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan atau pemahaman ibu hamil terkait informasi kesehatan 

ibu dan anak dalam buku KIA. 

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Buku KIA, Pengetahuan Ibu Hamil. 

Abstrct 

The Maternal and Child Health (KIA) book plays an important role in increasing pregnant women's 

awareness of maternal health to reduce the Maternal Mortality Rate (MMR). Even though the MMR in 

Indonesia decreased from 390 (1991) to 189 (2020) per 100,000 live births, accelerated efforts are still 

needed to achieve the 2030 SDGs target of 70 per 100,000 live births. In DKI Jakarta, the 2023 MMR will 

reach 43.5 per 100,000, lower than the SDGs target. However, the use of the KIA Book is not optimal because 

it is still considered just an inspection record. Education has been proven to increase mothers' understanding, 

as previous research showed an increase in knowledge from 13.3% to 91.9% after socialization. Obstacles 

such as limited health worker education and examination time need to be overcome through effective 

educational strategies to improve maternal and child health and reduce MMR.To determine the effectiveness 

of health education conducted by midwives in improving pregnant women’s understanding of the mother and 

child health (MCH) book.Quantitative approach, utilizing a quasi-experimental design with a one-group 

pretest-posttest without a control group.Based on bivariate analysis using the Paired T-Test, the results 

showed a significant value of 0.000 (p < 0.05). Thus, the alternative hypothesis (Ha) was accepted, and the 

null hypothesis (H0) was rejected. It can be concluded that health education provided by midwives 

significantly improves pregnant women's understanding of the MCH book. Health education interventions are 

effective in increasing pregnant women's knowledge or understanding regarding maternal and child health 

information in the KIA book. 

Keywords : Health Education, Child Health Book, Pregnant Mother Knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Buku KIA berfungsi sebagai alat utama 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ibu 

hamil tentang kesehatan maternal, yang 

berdampak pada pencegahan Angka Kematian Ibu 

(Puspitasari & Aryani. R, 2022). Kematian ibu dan 

bayi menjadi indikator keberhasilan intervensi 

kesehatan pemerintah, yang masih tinggi di negara 

berkembang, termasuk Indonesia (Intan P.S, Citra 

A.S., Shafira A.H., Siti N.S., Vani S., Fitria., Jana 

F., 2023). WHO (2023) mencatat 287.000 

kematian ibu per tahun secara global, mayoritas 

terjadi di negara berpenghasilan rendah-menengah 

akibat keterbatasan layanan kesehatan (WHO, 

2024). 

Di Indonesia, AKI turun yang sebelumnya 

390 (1991) menjadi 189 per 100.000 kelahiran 

hidup (2020), mendekati target RPJMN 2024 

sebesar 183 (Profil Kesehatan Indonesia, 2023). 

Namun, upaya percepatan masih diperlukan untuk 

menuju target SDGs, yaitu 70 per 100.000 

kelahiran hidup di 2030. Di DKI Jakarta, AKI 

menurun dari 88 kematian (2020)  menjadi 43,5 

per 100.000 kelahiran hidup (2023), lebih rendah 

dari target SDGs. Di Jakarta Pusat, penyebab 

utama kematian ibu adalah perdarahan, infeksi, 

dan faktor lain (Dinas Kesehatan Provinsi DKI 

Jakarta, 2023). 

Penerapan Buku KIA diatur melalui Keputusan 

Menkes RI No. 284/MENKES/SK/III/2004 untuk 

menurunkan AKI. Namun, rendahnya pengetahuan 

ibu hamil dan sikap petugas kesehatan 

menghambat pemanfaatan Buku KIA secara 

optimal (Nining S, 2024). Buku KIA berperan 

sebagai alat pencatatan dan media edukasi 

kesehatan ibu-anak hingga usia 6 tahun, serta 

menjadi penghubung antar tenaga kesehatan 

(Ramli., Nurlaili., 2024). 

Riskesdas 2018 menunjukkan pemahaman 

ibu hamil tentang Buku KIA masih rendah, banyak 

yang menganggapnya hanya sebagai catatan 

pemeriksaan (Kemenkes Republik Indonesia, 

2019). Penelitian di Puskesmas Jakarta Pusat 

menunjukkan 65,22% ibu hamil tidak memahami 

fungsi Buku KIA meski penggunaannya mencapai 

100% (Illa, 2021). Survei Kesehatan Indonesia 

2023 mencatat 71,7% ibu hamil memiliki Buku 

KIA, namun 20,8% tidak dapat menunjukkan 

bukunya (SKI, 2023) 

Tugas bidan sesuai UU No. 4 Tahun 2019 

meliputi pelayanan kesehatan ibu, anak, 

reproduksi, dan KB, termasuk edukasi 

komprehensif terkait Buku KIA (UU RI 2019, 

2019). Penelitian menunjukkan edukasi 

meningkatkan pemahaman ibu hamil terhadap 

Buku KIA secara signifikan, dari 13,3% menjadi 

91,9% setelah intervensi (Elvi M., Utari C.W., 

2023). Hal ini sejalan dengan teori Notoatmodjo 

(2022), bahwa pendidikan kesehatan bertujuan 

meningkatkan kemampuan masyarakat 

memelihara kesehatan fisik, mental, dan sosial. 

Studi pendahuluan di Klinik Pratama  

Dharma  Setia Husada Detasemen Kesehatan 

Paspampres menunjukkan 4 dari 5 ibu hamil 

kurang memahami isi Buku KIA. Edukasi hanya 

diberikan saat pemeriksaan tanpa evaluasi 

pemahaman. Hambatan termasuk keterbatasan 

waktu pendamping (suami) dan minimnya 

sosialisasi media . 

Penelitian ini bertujuan mengkaji 

efektivitas pendidikan kesehatan oleh bidan guna 

meningkatkan pemahaman ibu hamil terhadap 

Buku KIA, sehingga dapat berkontribusi pada 

penurunan AKI melalui pemberdayaan ibu hamil 

dan pemanfaatan informasi kesehatan secara 

optimal. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Klinik Pratama 

Dharma Setia Husada Detasemen Kesehatan 

Paspampres, Jakarta Pusat. Waktu penelitian 

dilakukan tanggal 12 s/d 17 Desember 2024. 

Pendekatan kuantitatif dipilih oleh peneliti 

dalam penelitian ini , metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain quasi 

eksperimen dengan metode one group pretest dan 

posttest tanpa adanya kelompok kontrol. Desain 

penelitian melibatkan pretest sebelum pemberian 

intervensi pendidikan kesehatan mengenai buku 

KIA, dan posttest setelah intervensi tersebut, 

sehingga diperoleh nilai rata-rata yang 

memungkinkan perbandingan antara pretest dan 

posttest mengenai pendidikan kesehatan buku KIA 

(Sugiyono, 2021). 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu 

hamil yang melakukan pemeriksaan kehamilannya 

di Klinik Pratama Dharma Setia Husada 

Detasemen Kesehatan Paspampres sebanyak 30 

orang. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 

30 orang. Teknik pengambilan sampel ini berupa 

Sampling Jenuh (Total Sampling), Teknik 

penentuan sampel menggunakan total sampling 

Teknik ini diterapkan apabila jumlah populasi 

kurang dari 100, dengan sampel yang digunakan 
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berjumlah 30 orang (Notoatmodjo, 2022). 

Pengumpulan data dilakukan melalui data primer 

dengan menggunakan kuesioner sebagai alat untuk 

memperoleh informasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

  Data hasil penelitian disajikan dalam 

bentuk tabel dan diberikan interpretasi pada 

variabel yang diteliti. Berikut adalah data hasil dari 

penelitian yang sudah dilakukan. 

A. Analisis Univariat  

Tabel 1. Karakteristik Responden Efektivitas 

Pendidikan Kesehatan oleh Bidan 

dalam Meningkatkan Pemahaman Ibu 

Hamil terhadap Buku KIAdi Klinik 

Pratama Dharma Setia Husada 

Detasemen Kesehatan Paspampres 
Karakteristik Frekuensi % 

Usia Ibu    

Beresiko (20 

tahun & 35 tahun) 

6 20 

Tidak Beresiko 

(20-35 tahun) 

24 80 

Total 30 100 

Pendidikan   

Pendidikan Rendah 

(tidak tamat SD s/d 

tamat SMP) 

Pendidikan Tinggi 

(tamat SMA s/d 

Perguruan Tinggi) 

0 

 

 

 

30 

0 

 

 

 

100 

Total 30 100 

Graviditas    

Primigravida 7 23.3 

Multigravida 23 76.7 

Total 30 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

usia ibu hamil 80% berusia tidak beresiko (20-35 

tahun), dengan pendidikan 100% berpendidikan 

tinggi (tamat SMA – perguruan tinggi), dan 

dengan graviditas terbanyak yaitu multigravida 

76,7%. 

 

Tabel 2.Distribusi Frekuensi Tingkat Pemahaman 

Ibu Hamil Sebelum dan Setelah 

Pemberian Pendidikan Kesehatan 

Terhadap Buku KIA di Klinik Pratama 

Dharma Setia Husada    Detasemen 

Kesehatan Paspampres 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan oleh 

bidan terhadap buku KIA, yaitu didapatkan 46,7% 

dari 30 responden dengan pengetahuan baik, 

43,3% pengetahuan cukup, dan 10% pengetahuan 

kurang. Sedangkan tingkat pemahaman ibu hamil 

setelah diberikan pendidikan kesehatan dapat 

diketahui bahwa 6,7% pengetahuan cukup dan 

93,3% dengan tingkat pengetahuan baik terhadap 

buku KIA. 

 

B. Analisis Bivariat 

Tabel 3. Efektivitas Pendidikan Kesehatan oleh 

Bidan dalam Meningkatkan 

Pemahaman Ibu Hamil terhadap Buku 

KIA di Klinik Pratama Dharma Setia 

Husada Detasemen Kesehatan 

Paspampres Tahun 2024 (n=30)  

 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui dari 

hasil kuesioner pretest dan posttest berdasarkan 

dari hasil uji statistic menggunakan uji non 

parametrik wilcoxon diperoleh p value 0,000, 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak atau 

dengan kata lain ada “Efektivitas Pendidikan 

Kesehatan oleh Bidan dalam Meningkatkan 

Pemahaman Ibu Hamil Terhadap Buku KIA di 

Klinik Pratama Dharma Setia Husada Detasemen 

Kesehatan Tahun 2024”. 

 

Pembahasan 

1. Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum 

dan Setelah Pemberian Pendidikan Kesehatan 

Oleh Bidan terhadap Buku KIA 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan edukasi, sebagian besar ibu 

memiliki pengetahuan baik tentang Buku KIA. 

Namun, masih ada yang kurang paham terkait 

penggunaannya hingga anak berusia 6 tahun, tanda 

bahaya kehamilan, informasi imunisasi, serta 

pencatatan perkembangan kehamilan. Setelah 

Tingkat 

Pemahaman 

    Pre-Test      Post-Test 

   F        %     F       % 

Kurang   3 1     0.0    0       0.0 

Cukup    13 4    3.3   2      6.7 

Baik     14 4     6.7     28 9   3.3 

Total     30 1   00     30 1 00 
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diberikan intervensi berupa edukasi, pengetahuan 

meningkat signifikan menjadi 93,3% (28 orang).  

Penemuan ini konsisten dengan penelitian 

Elvi et al. (2023), yang menemukan peningkatan 

pengetahuan ibu hamil dari 86,7% dengan kategori 

rendah menjadi 91,9% dengan kategori baik 

setelah diberikan edukasi. Hal serupa juga 

dilaporkan oleh Doni & Elny (2022), yang 

menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan 

dari 62,9 menjadi 74,31 setelah sosialisasi Buku 

KIA, dengan perbedaan yang bermakna sebelum 

dan sesudah intervensi. 

Rendahnya pengetahuan ibu hamil sering 

disebabkan oleh kurangnya akses informasi dan 

pendidikan kesehatan. Menurut Kemenkes RI 

(2021), faktor seperti ketidaktahuan akan 

pentingnya pemeriksaan kehamilan dan minimnya 

akses terhadap Buku KIA menjadi penyebab 

utama. WHO (2023) juga menyoroti bahwa faktor 

sosial-ekonomi, budaya, dan kurangnya akses ke 

layanan kesehatan yang terjangkau memperburuk 

kondisi ini, terutama di negara berkembang seperti 

Indonesia. Selain itu, usia, tingkat pendidikan, dan 

pengalaman kehamilan juga memengaruhi 

pemahaman ibu terhadap Buku KIA. Ibu yang 

lebih muda, berpendidikan rendah, atau baru 

pertama kali hamil cenderung memiliki 

pengetahuan terbatas. 

Riskesdas (2018) melaporkan bahwa ibu 

hamil yang memahami isi Buku KIA memiliki 

risiko komplikasi kehamilan yang lebih rendah 

karena mampu mengenali tanda bahaya secara dini 

dan mendapatkan perawatan yang tepat waktu. 

Penelitian yang diterbitkan di The Lancet Global 

Health (2020) juga mendukung hal ini, dengan 

menyatakan bahwa ibu berpendidikan tinggi lebih 

mungkin menjalani pemeriksaan kehamilan secara 

rutin dibandingkan ibu dengan pendidikan rendah. 

Pendidikan tidak hanya meningkatkan kemampuan 

memahami informasi medis, tetapi juga 

memberikan kerangka berpikir yang lebih baik 

(Notoatmodjo, 2022). 

Selain pendidikan, usia produktif (20-35 

tahun) berpengaruh signifikan terhadap 

pengetahuan. Usia ini mendukung kemampuan 

berpikir yang matang sehingga informasi lebih 

mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan teori 

Notoatmodjo (2022), yang menyatakan bahwa 

semakin bertambah usia, pola pikir dan daya 

tangkap seseorang berkembang, mendukung 

proses belajar yang lebih optimal. Edukasi dan 

sosialisasi Buku KIA terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Oleh karena 

itu, pendekatan yang terintegrasi melalui 

peningkatan akses informasi, perbaikan layanan 

kesehatan, dan pemberdayaan perempuan sangat 

diperlukan untuk mengatasi berbagai faktor 

penghambat pemanfaatan Buku KIA. 

 

2. Efektivitas Pendidikan Kesehatan Oleh 

Bidan dalam Meningkatkan Pemahaman Ibu 

Hamil Terhadap Buku KIA di Klinik Pratama 

Dharma Setia Husada Datasemen Kesehatan 

Paspampres Tahun 2024  
Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan pengaruh pemberian pendidikan 

kesehatan terhadap tingkat pemahaman ibu hamil 

mengenai Buku KIA sebelum dan sesudah 

intervensi pada satu kelompok. Berdasarkan 

analisis bivariat menggunakan Uji Paired T-Test, 

diperoleh hasil signifikan 0.000 (p < 0.05), yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari 

pendidikan kesehatan yang diberikan bidan dalam 

meningkatkan pemahaman ibu hamil terhadap 

Buku KIA di Klinik Pratama Dharma Setia Husada 

Detasemen Kesehatan Paspampres. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan berperan penting dalam meningkatkan 

pemahaman ibu hamil terhadap Buku KIA, yang 

sejalan dengan teori Doni & Elny (2022), bahwa 

pengetahuan adalah hasil dari proses mengindera, 

yang sangat dipengaruhi oleh minat individu. 

Penelitian Hafriyan et al. (2022) juga 

menunjukkan bahwa metode pendidikan kesehatan 

mampu meningkatkan pemahaman secara 

signifikan pada kelompok intervensi. Pendidikan 

kesehatan tidak hanya menyampaikan informasi, 

tetapi juga mengubahnya menjadi perilaku sehat 

yang lebih baik. Hal ini didukung pula oleh 

Lolonda & Olga (2024), yang melaporkan 

peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah 

diberikan pendidikan kesehatan mengenai manfaat 

Buku KIA dibandingkan kelompok yang tidak 

menerima pendidikan tersebut. 

Penelitian Elvi, Utari, & Rahma (2023) 

menegaskan bahwa edukasi meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil terkait penggunaan Buku 

KIA, yang berdampak pada peningkatan standar 

kesehatan ibu dan anak, sekaligus membantu 

menekan angka kesakitan dan kematian. Setelah 

intervensi, indikator yang paling meningkat 

meliputi pemahaman ibu hamil tentang 

penggunaan Buku KIA hingga anak berusia 6 

tahun, tanda bahaya kehamilan, informasi 

imunisasi, dan kebiasaan mencatat perkembangan 

kehamilan secara mandiri. 
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Buku KIA, yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Kesehatan Indonesia, merupakan panduan penting 

yang berfungsi sebagai catatan kesehatan 

komprehensif mulai dari kehamilan hingga anak 

berusia 6 tahun. Buku ini mencakup informasi 

tentang KB, imunisasi, gizi, serta tumbuh kembang 

anak, dan dapat diperoleh secara gratis di berbagai 

fasilitas kesehatan seperti puskesmas, klinik, dan 

posyandu. Menurut BKKBN (2022), Buku KIA 

harus dijaga dengan baik dan dibawa setiap kali 

kontrol ke fasilitas kesehatan. 

Edukasi mengenai Buku KIA sangat 

penting untuk meningkatkan kesadaran ibu hamil 

tentang kesehatan mereka dan bayinya. Menurut 

Kemenkes RI (2023), edukasi yang baik 

membantu ibu hamil mengenali tanda bahaya 

kehamilan lebih dini, sehingga mereka dapat 

segera mendapatkan perawatan yang diperlukan. 

Dengan adanya pendidikan kesehatan, tingkat 

pemahaman ibu hamil terhadap Buku KIA dalam 

penelitian ini meningkat hingga 93,3%, 

membuktikan bahwa edukasi yang tepat efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan peggunaan 

Buku KIA guna mendukung kesehatan ibu dan 

anak. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

80% ibu hamil berada pada usia tidak berisiko (20-

35 tahun), 100% berpendidikan tinggi, dan 76,7% 

merupakan multigravida. Sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan, 46,7% responden memiliki 

pengetahuan baik tentang Buku KIA, 43,3% 

cukup, dan 10% kurang. Setelah intervensi, 93,3% 

responden menunjukkan peningkatan pengetahuan 

yang baik. Hasil uji Wilcoxon dengan p-value 

0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa pemberian 

pendidikan kesehatan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pemahaman ibu 

hamil tentang Buku KIA, membuktikan efektivitas 

intervensi ini dalam meningkatkan pengetahuan 

tentang kesehatan ibu dan anak. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi institusi pendidikan 

kebidanan untuk memasukkan materi tentang 

metode pendidikan kesehatan dalam kurikulum 

mereka. Bagi peneliti selanjutnya, hasil ini 

diharapkan dapat menjadi dasar untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas berbagai 

metode pendidikan dalam meningkatkan 

pemahaman ibu hamil tentang Buku KIA. 
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